BAB II
LANDASAN TEORI

A. Metode Sosio Drama

1. Pengertian Metode Sosio Drama

Metode di dalam pembelajaran, metode adalah suatu pengetahuan tentang cara cara yang di pergunakan oeh guru atau instruktur. Metode ini juga dapat diartikan sebagai teknis peyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa didalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat diungkapkan, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik.
Sebagaimana pendapat Kasinyo Harto dan Abdurrahman Syah bahwa metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.


Secara etimologi, metode berasal dari bahasa Yunani  “methodos”, kata ini terdiri dari dua kata yaitu : yang berarti melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.
 Selanjutnya dalam kamus besar bahasa Indonesia metode ialah cara yang teratur dan berfikir baik-baik untuk mencapai maksud.


Dari beberapa pendapat mengenai pengertian metode di atas jadi dapat disimpulkan bahwa metode merupakan cara atau teknik dalam menyajikan materi ajar yang dilakukan oleh guru dalam interaksi pembelajaran ( interaksi guru – murid ) untuk mempermudah penguasaan dan pemahaman siswa terhadap materi pengajaran dikelas.

Di dalam pengajaran terdapat bermacam-macam metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS yang salah satunya adalah metode sosiodrama, yakni peragaan, baik dalam bentuk uraian maupun kenyataan yang berbentuk tingkah laku dalam hubungan sosial yang kemudian diminta beberapa orang peserta didik untuk memerankannya.


Pada metode sosio drama ini sama dengan drama atau sandiwara, akan tetapi tidak disiapkan naskahnya terlebih dahulu.
 Searah dengan Abdul Aziz bahwa metode mengajar sosio drama ialah sebuah cara memerankan pemecahan masalah secara kelompok yang memfokuskan pada masalah -masalah tentang hubungan manusia.


Pada metode sosio drama ini sebagai prinsip dasarnya terdapat didalam al-Quran, dimana terjadinya suatu drama yang sangat mengesankan diantara Qabil dan Habil, firman Allah Swt ( Qs. Al- Maidah : 27).
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Artinya:  “Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa".


Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat disimpukan bahwa metode sosio drama adalah suatu cara atau strategi dalam pembelajaran yang mana anak didik memerankan atau berakting sesuai dengan peraga yang telah ditentukan oleh guru yang dalam materinya memfokuskan pada masalah sosial atau masyarakat.
2. Langkah – Langkah dalam penerapan Metode Sosio Drama

a. Pelaksanaan metode sosio drama dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1) Persiapan 

Mempersiapkan  masalah situasi hubungan social yang akan diperagakan atau pemilihan tema cerita. Pada kesempatan ini pula menjelaskan mengenai peranan–peranan yang dimainkan, pelaksanaan sosio drama dan tugas-tugas bagi mereka yang tidak ikut berperan (penonton).
2) Penentuan pelaku dan pemeran 

Setelah mengemukakan tema cerita serta memberi dorongan kepada peserta didik. Murid untuk bermain drama, maka setelah itu akan diadakan penentuan para pelaku dan menjelaskan bilamana akan memainkan peran. Para pelaku diberi petunjuk atau contoh sederhana agar mereka siap mental.

3) Permainan sosio drama

Para pelaku memainkan perannya sesuai dengan imajinasi atau dengan tanggapan masing-masing, sampai pada suatu klimaks tertentu atau suatu titik kulminasi (puncak)perdebatan yang hangat.

4) Diskusi

Permainan dihentikan, para pemeran disilahkan duduk kembali, kemudian dilanjutkan diskusi di dibawah pimpinan guru yang diikuti oleh semua peserta didik (kelas). Diskusi berkisar sampai tingkah laku para pemeran dalam hubungannya dengan tema cerita, sehingga terhadap suatu pembicaraan berupa tanggapan, pendapat dan beberapa kesimpulan 

5) Ulangan permainan

Melakukan ulangan  permainan atau bermain peran ulangan permainan setelah diskusi selesai yaitu dengan memperhatikan pendapat, saran-saran atau kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari hasil diskusi.

b. Hal-hal yang patut diperhatikan dalam pelaksanaan sosio drama

Menurut Ramayulis hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode sosio drama adalah sebagai berikut :

1) Masalah yang dijadikan tema cerita hendaknya dialami oleh sebagian besar peserta didik atau murid.

2) Penentuan pemeran hendaknya secara sukarela dan motivasi dari guru.

3) Jangan terlalu banyak” disutradrai ”, bicarakan biarkan peserta peserta didik  mengembangan kreatifitas dan sportanitas mereka.
4) Diskusi diarahkan kepada penyelesaian akhir(tujuan), bukan kepada baik atau tidaknya seorang peserta didik berperan.

5) Kesimpulan diskusi dapat diresumekan oleh guru.

6) Sosio drama bukanlah sandiwara atau drama biasa, malinkan peranan situasi social ekspresifdan hanya dimainkan satu babak saja.

3. Tujuan Metode Sosio Drama
sebelum menerapkan suatu metode pembelajaran seorang guru harus memperhatikan tujuan. Tujuan yang hendak dicapai dari metode yang diterapkan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif atau sesuai dengan rencana.

Sebagaimana pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Azwam Zain tujuan yang diharapkan dari penerapan metode sosio drama antara lain adalah :

1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain

2) Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab
3) Dapat belajar bagaimana mengambi keputusan dalam situasi kelompok secara spontan

4) Dapat merancang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah 

Searah dengan pendapat sebelumnya menurut Roestiyah , N.k tujuan metode sosio drama antara lain :

1) Agar siswa dapat memahami perasaan masing-masing

2) Dapat tepa seliro dan toleransi

3) Dapat menghayati peranan apa yang dimainkan

4) Mampu daam menempatkan diri dalam situasi orang lain yang dikehendaki guru 

5) Bisa belajar watak orang lain, cara bergaul dengan orang lain, cara mendekati dan berhubungan dengan orang lain

6) Dapat mengerti dan menerima pendapat orang lain

7) Bisa memberi argumentasi dan mempertahankan pendapatnya

8) Bisa mengambik kesimpulan/keputusan, karena dalam kehidupan bersama kita tidak bisa hidup sendiri, apalagi bermasyarakat Indonesia berasakan demokrasi, dan prinsip gotong royong serta kekeluargaan
9) Dapat melakukan perundingan untuk memecahkan bersama masalah yang dihadapi dan akhirnya mencapai keputusan bersama

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode sosio drama memiliki  beberapa tujuan yang dianrata lain agar siswa dapat memahami dan menghargai orang lain, mampu menempatkan diri daam situasi orang lain yang dikehendaki guru, dapat menghayati perasaan orang lain, dapat menumbuhkan  sifat tentram, dapat belajar membagi tanggung jawab dengan orang lain, dapat belajar mengambil keputusan dalam situasi kelompokbsecara spontan
4. keuntungan mengunakan metode sosio drama

Sebagaiman pendapat Rostiyah N.K metode sosio drama memiliki beberapa keuntungan dan keunggulan antara lain :

1) Siswa lebih tertark perhatiannya pada pelajaran, karena masalah-masalah sosial sangat berguna bagi mereka.

2) Mudah memahami masalah-maslah social itu, bagi siswa dengan berperan seperti orang lain, maka ia dapat menempatkan diri seperti watak orang lain.

3) Ia dapat merasakan perasaan orang lain, dapat mengerti pendapat orang lain, sehingga dapat menumbuhkan sikap pengertian dan tenggang rasa.

4) Toleransi dan cinta kasih terhadap sesame.

Menurut Ramayulis keuntungan atau kebaikan-kebaikan yang diperoleh dengan melaksanakan sosio drama adalah :

1) Untuk mengajar peserta didik supaya bisa menempatkan dirinya dengan orang lain.

2) Guru dapat melihat kenyataan yang sebenarnya dari kemampuan peserta didik

3) Sosio drama dan permainan peran menimbukan diskusi yang hidup

4) Peserta didik akan mengerti social psikologi

5) Metode sosio drama dapat menarik minat peserta didik.

6) Melatih peserta didik untuk berinisiatif dan berkreasi.

 Dari pendapat-pendapat diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa metode sosio drama memiliki banyak keuntungan karena dalam memilih suatu metode sebagai seorang guru yang akan mengajarkan tentu ia harus mempertimbangkan keuntungan yang diperoleh setelah menerapkan suatu metode khususnya metode sosio drama ini karena efektif atau setidaknya, suatu metode pembelajaran dapat dilihat dari hasil akhir atau perubahan positif pada anak didik setelah ia mempelajari sesuatu dengan metode yang diterapkan oleh gurunya.

Didalam metode sosio drama ini seperti pendapat-pendapat diatas ternyata memiliki banyak keuntungan antara lain siswa menjadi lebih tertarik atau minat dalam mengikuti pelajaran, dapat menumbuhkan sifat toleransi atau kasih sayangt rhadap sesama, guru dapat melihat kenyataan sebenarnya dari kompetensi anak didik, dan dapat memberikan hubungan lewat suatu pembelajaran.
Namun didalam suatu metode tidak akan mungkin tidak terdapat kelemahan atau kekurangan pada pembahasan selanjutnya akan dikemukakan keemahan dari metode sosio drama.

5. Kelemahan Menggunakan Metode Sosio Drama
Walaupun metode ini banyak memberi keuntungan dalam menggunakannya namun sebagaimana juga metode-metode mengajar lainnya metode ini memiliki beberapa kelemahan 

Sebagaimana pendapat Abdul Aziz Wahab metode ini memiliki beberapa kelemahan antara lain :

1) Jika tidak siswa mempersiapkan dengan baik ada kemungkinan tidak akan melakukan secara sungguh-sungguh.

2) Bermain peran mungkin tidak akan berjalan dengan baik jika suasana kelas tidak mendukung

3) Bermain drama tidak semua menuju pada arah yang diharapkan orang yang memainkannya. Bahkan mungkin juga ia akan berlawanan dengan apa yang diharapkannya.

4) Siswa sering mengalami kesulitan untuk memerankan peran secara baik khusnya jika mereka tidak diarahkan atau ditugasi dengan baik, siswa perlu mengenal dengan baik apa yang diperankannya.
5) Bermain drama memerlukan waktu yang banyak.

6) Untuk berjalan baiknya sebuah drama, diperlukan kelompok yang sensitive, imajinasi, terbuka, saling mengenal sehingga dapat bekerja sama  dengan baik.
 

Menurut pendapat Ramayulis kelemahan sosio drama antara lain adalah :

1) Sukar memilih anak-anak yang betul-betul berwatak untuk memecahkan masalah tersebut.

2) Perbedaan adat istiadat kebiasaan dan kehidupan-kehidupan dalam suatu masarakat akan mempersulit pelaksanaannya

3) Anak-anak tidak mendapat giliran akan menjadi pasif

4) Kalau metode ini dipakainya untuk tujuan yang tidak layak

5) Kalau guru kurang bijaksana tujuan yang dicapai tidak memuaskan.

Searah dengan pendapat-pendapat diatas Roestiyah N.Kengatakan bahwa sosio drama memiliki beberapa kelemahan antara lain adalah :

Guru tidak menguasai tujuan instruksional mengunakan teknik ini untuk suatu unit pelajaran, maka sosio dramanya juga tidak akan berhasil. Dengan metode sosio drama menjadi kesempatan untuk dapat menumbuhkan sifat prasangka yang buruk, ras diskriminasi, balas dendam dan sebagainya sehingga menyimpang dari tujuan yang semula dan bila guru tidak memahami langkah-langkah pelaksanaan metode ini, sehingga akan mengacaukan berlangsungnya sosio drama, karena yang memegang peranan atau penonton tidak tahu arah bersama-sama.

Menurut syaiful sagala metode sosio drama mempunyai kelemahan kelemahan antara lain:

1) Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain drama mereka menjadi kurang aktif.
2) Banyak memakan waktu, baik waktu persiapan dalam rangkanpemahaman isi bahan pelajaran maupun pada pelaksanaan pertunjukan 

3) Memerlukan tempat yang cukup luas, jika tempat bermain sempit menyebabkan para pemain kurang bebas.

4) Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang kadang-kadang bertepuk tangan dan sebagainya.

Dari pendapat-pendapat diatas dapat si simpulkan bahwa di dalam menggunakan metode sosio drama dismping ada keuntungan namun terdapat kekurangan-kekurangannya juga.

B. Hasil Belajar
bukti bahwa seorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut misalnya, dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti itulah yang disebut dari hasil belajar. Dalam pembahasan ini terlebih dahulu akan dijabarkan tentang pengertian belajar, karena hasil belajar itu terdiri dari dua kata tersebut yang akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah kunci atau hal yang  paling penting dalam setiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak ada pendidikan. Oleh sebab itulah suatu proses belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin imu yang berkaitan dengan upaya pendidikan, misalnya psikologi pendidikan dan psikologi belajar. Karena demikian pentingnya arti belajar.

Sebagaimana pendapat Muhibbin Syah, mengatakn bahwa belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat pundamental dalam menyelenggarakan setiap jenis dan jenjang pendidikan.

Adapun menurut Ely Manizar bahwa belajar adalah merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
 Searah dengan pendapat-pendapat diatas M. Dalyono menyatakan bahwa belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengandakan perubahan di dalam diri seeorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya.
 
2. pengertian hasil belajar

hasil belajar adalah tercapainya tujuan intruksional khusus (TIK) dalam proses belajar mengajar sebagaimana menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bia seorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi dan tidak mengerti menjadi mengerti.

Adapun menurut nana sujdana hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
 Demikian juga menurut Aunurrahman bahwa hasil belajar yang diharapkan dicapai anak didik adalah terjadinya perubahan perilaku secaa holistic.
 Menurut Muhibin  Syah hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologi yang berubah sebagai akibat pengalaman dari proses belajar siswa.

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai pengertian hasil belajar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hasil belajar adalah hasil yang dicapi siswa setelah ,elalui pengalaman belajar yang dinyatakan dengan angka atau skor dengan melihat dua aspek keberhasilan, yaitu aspek apektif dan kognitif, dimana aspek apektif  dapat dilihat dari keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan aspek kognitif dapat diukur dari perubahan nilai atau skor yang dicapai siswa.

3. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi dua golongan yaitu internal dan eksternal

a. Faktor-faktor internal

1) Faktor jasmani

a) Kesehatan 

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap adan beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya jika kesehatannya terganggu, selain itu akan cepat lelah, kurang semangat, kurang darah, ataupun ada gangguan-gangguan fungsi indranya serta tubuhnya.

Dengan demikian kondisi badan yang sehat akan sangat membantu dalam belajar, oleh karena itu kesehatan sangat berperan dalam aktifitas belajar karena itu pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental.
 Agar badan tetap kuat, pikiran selalu segar dan semangat dalam melaksanakan kegiatan belajar.

b) Cacat tubuh


Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atu kurang sempurna mengenai tubuh atau badan cacat itu dapat berupa buta, tuli, patah kaki, lumpuh dan lain-lainnya. Keadaan tubuh juga mempengaruhi belajar.

2) Faktor psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi belajar adalah:

a).  Inteligensi


Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tepat inteligensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya.


Akan tetapi memang harus diakui bahwa perann otak dalam hubungannya dengann inteligensi manusia lebih menonjol dari pada peran organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan  “menara pengontrol” hamper seluruh aktivitas manusia. Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tidak dapat diragukan lagi, sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

b). Sikap


Sikap adalah gejala internal yang berupa kecendrungan untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif positif maupun negatif.
  Terutama pada guru dan mata pelajaran yang disajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajara siswa tersebut.sebaiknya sifat negatif siswa terhadap guru dan mata mata pelajarnnya, apalagi jika diiringi kebencian kepada guru dapat menimbukan kesulitan belajar siswa tersebut.
c). Minat


Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang berapa kegiatan-kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai rasa senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat anak, anak tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka besar minat.


d). Bakat


Bakat adalah kemampuan untuk belajar, bakat mempengaruhi hasil belajar anak karena bila bahan yang dipelajari anak sesuai dengan bakat ank maka hasil akan lebih baik, anak yang tidak mempunyai bakat akan lebih baik dari anak yang tidak memiliki bakat dalam belajar matematika dapat mengarungi minatnya dalam mata pelajaran tersebut sehingga perhatian anak berkurang dan akan mengalami kesulitan dalam belajar matematika.


Hampir tidak ada orang yang membantah, bahwa belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar kemungkinan berhasilnya usaha itu. Menurut Sunarto dan Hartono yang dikutip oleh Syifu Bahri Djamarah, bakat memungkinkan seseorang untuk mencapai prestasi dalam bidang tertentu, akan tetapi diperlukan latihan, pengetahuan, pengalaman dan dorongan atau motivasi agar bakat itu dapat terwujud.


Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa bukanlah persoalan yang berdiri ssendiri misalnya, anak tidak atau kurang berminat untuk mengembangkan bakat-bakat yang ia milliki mungkin pula mempunyai kesulitan sehingga ia mengalami hambatan dalam  mengembangkan diri dan berprestasi sesuai bakatnya dan kedua factor anak didik dan lingkungan anak didik harus mendorong kearah perkembngan bakat yang optimal.


e). Motivasi


Motivasi adalah dorongan untuk belajar menurut Ramayulis motivasi adalah sebagai abstrak keinginan yang timbul dari seseorang dan langsung ditujukan kepada suatu objek.
 Sedangkan menurut Rohmalina Wahab motivasi adalah daya penggerak atau dorongan untuk melakukan sesuatu karena pengaruh atau pendorong untuk melakukan sesuatu karena pengaruh dalam diri ataupun dari  luar diri. Motivasi yang beasal dari dalam diri disebut motivasi (intrinsik) yaitu motivasi berasal dari lingkungan motivasi (ekstrinsik) yaitu motivasi yang datang dari lingkungannya.

Kuat lemahnya motivasi belajar seorang turut mempengaruhi keberhasilannya, karena itu motivasi perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri.


f). Kematangan


Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang, diman alat-alat tumbuhnya siap untuk melaksanakan kecakapan baru, kematangan belum berarti anak dapat melaksanakan kegiatan ssecara terus menerus, untuk itu diperlukan latihan dalam pelajaran.


g). Kesiapan


Kesiapan adaah kesedian untuk memberikan respon atau reaksi, kesedihan itu timbul dari diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karena dengan kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kegiatan. Menurut Ramayulis keterampilan kesiapan untuk melakukan kegiatan yang khusus, yang meliputi kesiapan mental, kesiapan fisik maupun kemauan untuk bertindak dalam belajar dan membutuhkan kesiapan untuk belajar.

a. Faktor-faktor eksternal


1)
Faktor keluarga



Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama keluarga yang besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran kecil tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa, Negara dan dunia. Dalam hal ini betapa pentingnya peran keluarga mendindik anak.

Faktor keluarga ini meliputi bagaimana orang tua mendidik anaknya adanya hubungan yang baik antara anggota keluarga, agar anak belajar dengan baik perlu diciptakan suasana rumah tenang dan tentram, keadaan ekonomi keluarga juga erat hubungannya dengan keinginan minat belajar anak, apabila fasiitas anak terpenuhhi maka akan meningkatkan prestasi belajar anak.




2).  Faktor sekolah




a). Metode mengajar


Metode menngajar adalah suatu kegiatan yang harus diakui dalam belajar mengajar disekolah. Didalam lembaga pendidikan, siswa akan menerima menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran. Metode menngajar mempengaruhi keaktifan anak dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Agar anak dapat belajar dengan baik maka metode yang harus digunakan harus tepat, efisien dan efektif. Sebab tanpa penguasaan terhadapetode-metode mengajar, maka kegiatan beajar mengajar tidak dapat berjalan efektif dan efisien.




b). Kurikulum


Kurikulum di artikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada anak. Kegiatan itu sebagian besar adalah penyajian bahan pelajaran agar anak menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Kurikulum yang tidak baik berakibat tidak baik pula terhadap belajar anak. Misalnya kurikulum yang terlalu padat tidak sesuai dengan bakat, minat, dan perhatian anak.



3). Faktor masyarakat

a. Faktor media, meliputi: bioskop, TV, surat kabar, dan lain-lain hal ini akan menghambat belajar apabia siswa terlalu banyak waktu yang dipergunakan untuk itu hingga lupa akan tugasnya belajar

b. lingkunngan social, meliputi: seperti teman bergaul, lingkungan tetangga, dan aktifitas dalam masyarakat.
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